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ABSTRACT

The patients” rights are closely connected with the relationship pattern between hc; t Hﬁ??ixonals
and the patients themselves. The pattern of therapeutic relationship is very muchinfluenced by health
professionals’ roles and functions as health service providers in a health service institution like a
hospital. The health professionals” roles must be adapted with their professional roles inaccordance

with the constitution.

The relation between patients and health-professionals starts with-an agreement of an action as a
therapeutic contract. An agreement based on knowledge is a core concepi.of ‘medical ethics at the
moment. The declaration of patients’ rights say that patients-have the rights to deeide on their own,
particularly things connected the patients themselves. Doctors and'ether health professionals must

obtain an informed consent before an action is to be taken asa consequence of a decision made.

Patients must have such right and clear information about their diseases that they are responsible to

make a decision on medical action and treatment on them by the doctors or nurses.

This rescarch aims at finding out the health professionals® roles in fulfilling the pre-operative
patients’ rights in Pr. Soewondo Hospital Kendal in 2006, including how health professionals” roles
in therapeutic relationship are, and how the implementation of the fulfilment of the pre-operative

patients’ rights and its bargiers are.

This rescarch uses a socio-legalapproach.and the subjects of thispéscarch inelude doctors, patients,
and nurses in the surgical ward consisting of 30 paticntsand 10 health professionals. Questionnaires,

interview, and documentation were used as means of collecting data.

The result of this research shows a good therapeutic relationship between health professionals and
patients. However, from the patients’ point of views, there are nurses who have not yet done good

therapeutic relationship as expected (76.7%). The fulfillment of the pre-operative patients’ rights



has been well done by health professionals in that the patients were informed about the diagnosis,
objectives, side effects, and other alternative medical actions in connection with their diseases and
the prognosis, all of which were well-explained by both doctors and patientsj by using a language
clearly understood by both patients and their family members. The patients’ family members have

the right to have the second opinion deemed necessary.

Key words: fulfillment of the patients’ rights, pre-operative, and health professionals.






ABSTRAK ”*‘*?»usmm-*‘

Hak pasien terikat dengan pola hubungan antara tenaga kesehatan dengan pasien.
Pola hubungan terapeutik. sangat dipengaruhi oleh peran dan fungsi tenaga keschatan
schagai pemberi pelayanan keschatan dalam suatu institusi pt.luyanan kesehatan yaitu
rumah sakit. Peran tenaga keschatan disesuaikan dengan peran profesional tenaga
kesehatan yang telah diatur dalam undang-undang vang berlaku.

Hubungan pasien dengan tenaga keschatan dimulai dengan adanya persetujuan
tindakan yang merupakan suatu kontrak terapeutik. Persetujuan yang berdasarkan
pengetahuan merupakan salah satu konsep inti etika kedokteran saat ini. Deklarasi
Hak-hak Pasien dari WMA menyatakan ;Pasicn mempunyai hak untuk menentukan
sendiri, bebas dalam membuat keputisan, vane menyangkut diri mereka sendiri.
Dokter dan tenaga keschatan=iain harus memberi=tahu,pasicn konsckuensi dari
keputusan yang diambil,

Pasien berhak mendapatkan informasi yang jelas dan benar tentang kondisi
penyakitnya, sehingga mampu secara bertanggungjawab untuk menentukan nasib
dirinya, apakah akan menyetujui tindakan medis dan keperawatan yang akan
dilakukan terhadap dirinya eleh dokter damperawat.

Penelitian ini- bertujuan untuk mengetahui peran denaga keschatan dalam
pementfan’ hakshak / pasien preoperatif di Rumah  Sakit.~Umtm “Daerah
Dr.HS8ewondo - Kendal  Tahun  2006.7yang meliputi bagaimana  peran”tenaga
kesehatan dalam hubungan terpeutik, bagaimana  pelaksanaan pemenuhan hak-hak
pasien | dan .apa saja hambatans dalam . pelaksanaan -pemenuhan “hak-hake pasien
preoperatil ?

Penelitian ini menggunakan,  pendekatan vuridis empiris/sosiologis (socio-
legal crppnmnh), dengan subyek penelitian adalah’ dokter. perawat dan pasien di

bangsal tawat inap bedah. Banyaknya subvek pasien adalah 30 orang dan tenaga

hesehatan 10 orang. Tekmk pengumpulan data vane digunakan adalah kuesioner,
dokumentasi dan yang utama adalah wawancara mendalam terhadap subyek
penelitiany

Hasil'penenelitian menthukkin bahwa pelaksanaan hubungan térapeutik antara
tenaga keschatam dengan. pasien telah-dilaktikan dengan balk, smamundemikian
menurut persepsi pasien masih banyak tenaga kesehatan yang belum melakukan
hubungan terapeutik seperti-yang diharapkan pasien (76:7 %Y.~ Pemenuhan hak-hak
preoperatif pasien telahedilakuan dengan baik oleh-fcpagn Keschatan dimana. pasien
dijelaskan tentang diagnosis, tujtian. clek samping. berbagai alternative tindakan
vang dapat dilakukan dalam penanganan penyakit dan prognosisnya. penjelasan
dilakukan oleh dokter dan perawat dengan bahasa vang dapat dipahami oleh pasien
dan keluarganya, Pasien dan keluarganya. diberi kebebasan untuk meminta pendapat
kedua (second opinion) bila dipandang itu penting untuk dilakukan oleh pasien dan
heluarganya.

Kata kunei : hubungan terapuetik, pemenuhan hak-hak pasien, preoperasi. tenaga
kesehatan

vili
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